
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Karakter Sosial 

2.1.1 Pengertian Karakter Sosial 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” 

(memfokuskan) bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang berprilaku 

tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai seseorang yang 

berprilaku jelek. Sementara seseorang yang berprilaku jujur, suka 

menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah 

karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang. 

Seseorang bisa disebut dengan orang yang berkarakter (a person of 

character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral. Kata 

sosialisasi berasal dari kata sosial yang digunakan untuk menunjukkan 

karakter manusia. Sehingga muncul ungkapan “manusia adalah makhluk 

sosial” (Zubaedi, 2012). Pengertian karakter adalah bawaan, hati, jiwa, 

budi- pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak. 

Adapun yang dimaksud berkarakter adalah beperilaku dan bersifat, 

bertabiat, serta berwatak dalam berkepribadian. Sebagian orang 

menyebutkan bahwa karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas 

moral dan mental, sementara yang lainnya menyebutkan karakter sebagai 

penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya 

mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan stimulasi 

terhadap kemampuan intelektual seseorang. 

Menurut Coon yang dikutip Zubaedi, mendefinisikan bahwa 

karakter sebagai suatu penilaian subjektif terhadap kepribadiaan 

seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang dapat atau 

tidak dapat di terima oleh masyarakat (Zubaedi, 2012). Karakter berarti 

tabiat atau kepribadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati 

dan disposisi yang telah di kuasai secara stabil yang mendefinisikan 

seseorang dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya 

tipikal dalam cara berpikir dan bertindak. Kajian-kajian dalam bidang ilmu 

psikologi mendefinisikan karakter adalah ”watak, perangai, atau sifat 

dasar yang khas, suatu sifat atau kualitas tetap secara terus menerus dan 

kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi pribadi seseorang” 

(Ramayulis, 2012). Sedangkan sosial merupakan segala perilaku manusia 



yang menggambarkan hubungan non individualis. Istilah tersebut sering 

disandingkan dengan kehidupan sehari-hari manusia, dan kelompok 

masyarakat. Pengertian sosial ini merujuk pada hubungan manusia dalam 

kehidupan kemasyarakatan, antar manusia, hubungan manusia dengan 

kelompok, serta hubungan manusia dengan organisasi untuk 

mengembangkan dirinya. 

Pendidikan karakter telah menjadi perdebatan di berbagai negara. 

Berbagai pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan 

karakter sejak lama. Pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang 

menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini kurang mendapat perhatian. 

Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah, sebagaimana dikemukakan Thomas Lickona, telah menyebabkan 

berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat. Penyakit 

sosial yang dimaksud disini adalah kebiasaan berperilaku sesorang yang 

menyimpang dan tidak sesuai dengan nilai-nilai norma yang berlaku. 

Sebaiknya, sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian 

akademis saja, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk karakter 

peserta didik yang baik merupakan dua misi yang harus mendapat 

perhatian sekolah. (Zubaedi, 2011). Kehidupan anak dalam menelusuri 

perkembangannya itu pada dasarnya merupakan kemampuan mereka 

berinteraksi dengan lingkungan. “Pada proses integrasi dan interaksi ini 

faktor intelektual dan emosional mengambil peranan penting. Proses 

tersebut merupakan proses sosialisasi yang menjadikan anak-anak 

sebagai insan yang secara aktif melakukan proses sosialisasi, hal ini dapat 

disebut dengan karakter sosial yang ada pada siswa” (Sunarto & Hartono, 

2002). Karakter sosial adalah keseluruhan perilaku individu dengan 

kecenderungan tertentu dalam berinteraksi dengan serangkaian situasi. 

Hal tersebut menyatakan bahwa setiap orang mempunyai cara berperilaku 

yang khas seperti sikap, bakat, adat, kecakapan, kebiasaan, dan tindakan 

yang sama setiap hari. Secara sosiologis, karakter terbentuk melalui 

proses sosialisasi yang dimulai sejak seseorang dilahirkan sampai 

menjelang akhir hayatnya sehingga melalui proses sosialisasi seorang 

individu mendapatkan pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan perilaku kelompoknya. 

Dalam definisi yang lain, karakter sosial juga berarti a reliable inner 

disposition to respond to situasions in a morally good way. Terminologi 

pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900- an. Thomas 



Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku 

yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul 

bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect 

and Responsibility (Lickona & Xi, 2012). Pendidikan karakter tidak sekedar 

mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi 

lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 

tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan 

mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter ini membawa misi 

yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral.  

Secara terminologis, makna karakter sebagaimana dikemukakan 

oleh Thomas Lickona: “A reliable inner disposition to respond to situations 

in a morally good way.” Selanjutnya dia menambahkan, “Character so 

conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and 

moral behavior”. Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good 

character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan 

kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian 

pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), 

serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills) ( Lickona, 1991).   

Dalam pandangan Thomas Lickona karakte ir sosial beirarti suatu 

watak te irdalam yang dapat diandalkan untuk me ire ispon be irbagai situasi 

de ingan cara yang me inurut moral baik. Thomas Lickona juga 

me inambahkan bahwa, “characteir so conce iiveid has threiei inte irre ilateid 

parts : moral knowing, moral fe ieiling, and moral be ihavior. Artinya karakteir 

te irsusun dari tiga bagian yang saling te irikat yaitu : pe ingeitahuan te intang 

moral, pe irasaan beirmoral, dan pe irilaku beirmoral.  

Dari peinge irtian diatas dapat dipahami bahwa karakte ir ide intik 

de ingan akhlak se ihingga karakteir me irupakan nilai-nilai pe irilaku manusia 

yang univeirsal meiliputi seiluruh aktivitas manusia baik dalam be irhubungan 

de ingan Allah subhanallahu wata’ala, diri se indiri, se isama manusia, 

maupun lingkungan yang te irwujud dalam pikiran, sikap, pe irasaan, 

pe irkataan, dan pe irbuatan be irdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

agama, budaya, dan adat istiadat.  

Di Indone isia, se idang marak pe irbincangan me inge inai pe inddikan 

karakteir baik dalam diskusi ilmiah, se iminar nasional maupun 

inte irnasional. Hal ini te intu dirasakan se ikali masyarakat be itapa 



keime isorotan bangsa ini dalam bidang karakte ir. Banyak disaksikan kasus-

kasus yang te irjadi pada anak didik yang dapat me irusak meintalnya 

seibagai ge ineirasi muda : seipe irti kasus ke ike irasan di se ikolah yang 

dilakukan oleih teiman seibaya seihingga meinjadi te impat bullying, 

keinakalan reimaja (juveinile i de iliqueince i), pe inyalahgunaan obat-obatan, 

dan pornografi. Hal ini me inunjukkan bahwa anak-anak dari se ijak usia dini 

sudah meingalami deigradasi moral dan ini te intunya beirdampak ne igativei 

bagi pe ine irus ge ineirasi muda dalam me imbangun bangsa ini. Be igitu 

pe intingnya konseip pe indidikan karakteir juga dite ikankan oleih Pre isidein 

Soe ikarno yang te ilah me ingungkapkan pe irkataan nation and characte ir 

building. Be iliau meilihat bahwa salah satu yang sangat pe inting dibangun 

pada masyarakat Indone isia ialah karakteirnya.  

Adapun tujuan pe indidikan karakteir ialah untuk me ingajarkan nilai-

nilai tradisional te irte intu, nilai-nilai yang dite irima seicara luas seibagai 

landasan peirilaku yang baik dan be irtanggung jawab. Nilai-nilai ini juga 

digambarkan se ibagai pe irilaku moral (Zuchdi, 2009). Peindidikan karakteir 

seilama ini baru dilaksanakan pada je injang peindidikan pra 

seikolah/madrasah (taman kanak-kanak atau raudhatul athfal). Seime intara 

pada je injang seikolah dasar dan se ite irusnya kurikulum di Indone isia masih 

be ilum optimal dalam me inyeintuh aspeik karakte ir ini, me iskipun sudah ada 

mate iri Pe indidikan Pancasila dan Keiwarganeigaraan. Padahal jika bangsa 

dan rakyat Indone isia ingin meimpeirbaiki mutu sumbeir daya manusia dan 

seige ira bangkit dari ke itinggalannya, maka pe imeirintahan Indoneisia harus 

me irombak sisteim pe indidikan yang ada, antara lain me impeirkuat 

pe indidikan karakteir. Thomas Lickona me imbeirikan peinjeilasan ada tiga 

kompone in pe inting dalam me imbangun peindidikan karakate ir yaitu moral 

knowing (pe inge itahuan te intang moral), moral feie iling (pe irasaan te intang 

moral) dan moral action (pe irbuatan be irmoral). Ke itiga kompone in te irseibut 

dapat dijadikan rujukan imple imeintatif dalam proseis dan tahapan 

pe indidikan karakateir. Seilanjutnya, misi atau sasaran yang harus dibidik 

dalam peindidikan karakteir, me iliputi: Pe irtama kognitif, meingisi otak, 

me ingajarinya dari tidak tahu me injadi tahu, dan pada tahap-tahap 

be irikutnya dapat me imbudayakan akal pikiran, se ihingga dia dapat 

me imfungsi akalnya me injadi keice irdasan inteileige insi. Ke idua, afe iktif, yang 

be irkeinaan deingan pe irasaan, eimosional, pe imbeintukan sikap di dalam diri 

pribadi se iseiorang de ingan te irbe intuknya sikap, simpati, antipati, me incintai, 

me imbeinci, dan lain se ibagainya. Sikap ini se imua dapat digolongkan 



seibagai keice irdasan eimosional. Keitiga, psikomotorik adalah beirkeinaan 

de ingan tindakan, pe irbuatan, peirilaku, dan lain seibagainya. 

Pe imbe intukan karakteir sosial anak bangsa me irupakan imple imeintasi 

dari pe indidikan moral yang be irbasis reiligius di lingkungan se ikolah. Cara 

pandang reiligius inilah yang meinjadi peinge imbangan dalam peindidikan. 

Seiorang anak adalah amanat yang dibe irikan oleih Allah subhanallahu 

wata’ala keipada orang tua. Jika anak se ijak dini teilah dibiasakan untuk 

me ineirima pe indidikan yang be irbasis islami untuk me irujuk dan 

me imbimbing ke ipada fitrahnya manusia agar dapat me incapai satu tujuan 

yang hakiki yakni me injadi abdun (hamba). Panduan untuk me imbimbing 

dan meingarahkan pote insi manusia adalah Al-qur’an. 

 

Artinya : Dan De imikianlah kami meinurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, 

dan kami Teilah meineirangkan deingan be irulang kali, di dalamnya 

seibahagian dari ancaman, agar me ire ika beirtakwa atau (agar) Al Quran itu 

me inimbulkan peingajaran bagi meire ika (Q.S Thaha : 113). 

Seilain pe indidikan islam yang be irpe idoman pada Al-qur’an. Zubaeidi 

juga me ineikankan bahwa pe indidikan karakte ir pe irlu dimulai de ingan 

pe inge itahuan dan ke isadaran keipada anak bagaimana  be irtindak seisuai 

nilai-nilai moralitas, se ibab jika anak tidak tahu bagaimana be irtindak 

pe irkeimbangan moral me ireika akan teirganggu. Lagi pula te ilah dikeitahui 

bahwa karakteir dapat dilihat dari “tindakan” bukan hanya dari pe imikiran.  

Hal ini juga se ijalan de ingan pandangan yang diungkapkan ole ih 

Haidar Daulay yang me ingungkapkan bahwa pe indidikan moral seiluruh 

mata peilajaran yang diajarkan ole ih guru pe irlu dikaitkan deingan nilai 

(valuei). Se iorang guru yang me ingajar di deipan murid tidak hanya me in-

transformasikan knowle idge i (ilmu pe inge itahuan) keipada peiseirta didik, 

te itapi se iorang guru harus me inyampaikan nilai-nilai keibajikan yang bisa 

disampaikan dalam se itiap pe ilajaran yang dapat me imbeintuk karakteir anak 

didik. Me ilalui peindidikan olahraga dapat dipe ilajari sportivitas, ke idisiplinan, 

dan seimangat pe irjuangan. Tidak hanya se imata-mata teirfokus ke ipada 



olahraganya saja te itapi bisa diambil nilai (value i). Rasulullah saw be irsabda 

: “muliakan anak-anakmu dan didiklah me ire ika de ingan adab (budi pe ikeirti) 

yang baik” (H.R Ibnu Majah). Tugas utama Rasulullah saw diutus ke idunia 

ini untuk me inyeimpurnakan akhlak se ibagaimana sabdanya “Aku diutus 

ole ih Allah swt untuk me inyeimpurnakan akhlak budi pe ike irti yang mulia” 

(HR Ahmad dan Baihaqi dari Abu Hurairah ra). De imikian juga dalam 

ajaran islam, akhlak me irupakan ukuran barome ite ir yang dapat dijadikan 

ukuran untuk me inilai kadar iman seise iorang. Seibagaimana sabda nya “sei-

seimpurna seiorang mukmin imannya ialah yang le ibih baik akhlaknya.” 

(HR. Timidzi).  

Karakteir dapat diartikan seibagai tabiat, watak, sifat, ke ijiwaan, 

akhlak, atau budi pe ikeirti yang me imbeidakan seise iorang deingan yang 

lainnya. Untuk me iwujudkan pribadi mukmin yang baik Abdul majid le ibih 

me ingutamakan nilai-nilai karakteir yang be irsifat Ilahiyah dan Insaniyah 

seibagai dua nilai utama dalam pe indidikan islam untuk ditanamkan dalam 

diri anak didik. Sumbe ir utama yang digunakan ole ih keiduanya ialah Al-

qur’an dan Hadits. Tujuan pe indidikan karakteir dalam islam adalah 

me imbeintuk manusia be irakhlak mulia seirta me imeilihara eiksisteinsi manusia 

seibagai makhluk te irhormat seisuai deingan fitrahnya (Majid, 2023). 

Karakteir sosial meirupakan peirwujudan keipribadian yang 

me imbeintuk kualitas bangsa yang baik se ipe irti sikap tole iransi, meighormati, 

me inghargai, gotong royong, se irta ke ipe idulian dan keipe ikaan te irhadap 

seisama.  

How Our Schools Can Te iach Reispe ict and Re isponsibility bahwa 

“down through history, in countrie is all ove ir the i world, e iducation has had 

two gre iat goals : to he ilp young pe iople i be icome i smart and to he ilp the im 

be icome i good” (thomas lickona, 12). Me injadi manusia ce irdas dan pintar 

bole ih jadi mudah meilakukannya, te itapi meinjadi manusia agar me injadi 

orang yang baik dan bijak se ipe irtinya sulit. Maka dari itu pe indidikan 

seibagai ageint of changei untuk me imbeintuk karakte ir seise iorang. 

Diharapkan nantinya dimasa yang akan datang bisa me imbangun bangsa 

tanpa me ininggalkan nilai-nilai karakteir yang mulia. Salah satu upaya 

untuk meiwujudkan hal teirse ibut adalah pe indidikan yang meimbeikali 

pe iseirta didik de ingan nilai-nilai karakteir yang mulia.  

Pe indidikan karakteir yang e ife iktif te irle itak pada ke imitraan yang kuat 

antara orangtua, se ikolah, dan lingkungan masyarakat. Ke iluarga adalah 



seikolah pe irtama yang dibe irikan keipada anak. Di dalam ke iluarga be ilajar 

kasih sayang, peingorbanan, saling me inghormati, keidisipilinan, dan iman 

pada suatu zat yang me inciptakan alam be iseirta isinya. Dari konseip 

te irseibut diharapkan mampu me ilahirkan geineirasi yang meimiliki karakteir 

yang baik seijak dini de ingan teitap me injunjung tinggi budaya Indone isia 

seibagai ide intitas bangsa.  

Bahwasannya karakte ir dapat dimaknai se ibagai nilai dasar yang 

me imbagun pribadi se ise iorang te irbe intuk baik, kare ina peingaruh lingkungan 

yang me imbeidakan de ingan orang lain se irta diwujudkan dalam sikap dan 

pe irilakunya dalam ke ihidupan seihari-hari (Samani & Hariyanto, 2011). 

Keimudian dalam bukunya Pe indidikan Karakteir Pe irspe iktif Islam 

me inyatakan bahwa karakte ir diartikan se ibagai tabiat, watak, sifat, akhlak, 

atau budi pe ikeirti yang me imbeidakan seise iorang de ingan yang lainnya 

(Majid dan Andayani, 2011). 

Dari peinje ilasan beibe irapa  peindapat ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakteir adalah seisuatu yang teirdapat pada diri individu yang 

me injadi ciri khas  ke ipribadian individu yang be irbe ida de ingan orang lain 

be irupa sikap,  pikiran dan tindakan.  

Dalam istilah psikologi, yang dise ibut karakte ir adalah sifat dasar 

yang khas atau sifat yang te itap te irus me ineirus yang dapat dijadikan ciri 

untuk meingide intifikasi pribadi seiseiorang. Seidangkan didalam te irminologi 

islam, karakteir disamakan deingan khuluq (be intuk tunggal dari akhlaq) 

akhlak yaitu kondisi batiniyah dalam dan lahiriah (luar) manusia. Kata 

akhlak beirasal dari kata khalaqa (ََقَلخ) yang be irarti pe irangai, tabiat, adat 

istiadat. Me inurut pe indeikatan eitimologi kata akhlaq be irasal dari basaha 

Arab yang beintuk mufradnya adalah khuluqun (ٌقُلُخ) yang me inurut logat 

diartikan budi pe ike irti, pe irangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat ini 

me ingandung seigi-se igi pe irseisuaian deingan pe irkataan khalqun (ٌ َقْلخ) yang 

be irarti keijadian, seirta eirat hubungannya de ingan khaliq (الخَ   ق) yang 

artinya peincipta, dan makhluk (ٌقُلْخَم) yang artinya yang diciptakan.  

Me inurut Muhammad bin Ali asy-Syarif al-Jurjani, Akhlak adalah istilah 

bagi seisuatu sifat yang te irtanam kuat dalam diri yang darinya ke iluar 

pe irbuatan- pe irbuatan de ingan mudah, ringan, tanpa pe irlu be irfikir dan 

me ireinung. Akhlak dalah sifat manusia dalam be irgaul de ingan se isamanya 

ada yang te irpuji, ada yang te irce ila. Deingan de imikian khuluk me incakup 



kondisi lahir dan batin manusia, baik te iraktualisasi atau tidak se imuanya 

masuk dalam kate igori karakteir. Be irdasarkan uraian diatas maka khuluq 

me imiliki makna karakte ir. 

2.1.2 Pembentukan Karakter Sosial Santriwati Melalui 

Program Tahfidz Al-Qur’an 

Pe indidikan karakteir me imbeintuk sikap dan pe irilaku yang baik pada 

diri individu, se ihingga ia mampu be irbuat baik bagi dirinya, ke ipada Allah, 

dan masyarakat. Hubungan antara karakte ir dan Tahfidzul Qur’an ini 

sangatlah eirat, bahkan tahfidzul Qur’an dapat be irpe ingaruh te irhadap 

karakteir seiseiorang. Apalagi jika dikaitkan antara syarat-syarat meingahafal 

Al-Qur’an de ingan nilai-nilai karakteir. Se ipe irti yang sudah dike itahui 

bahwasannya ada lima syarat me inghafal Al-Qur’an diantara lain ada ikhlas 

dan be irakhlak te irpuji. Hal ini be irkaitan deingan nilai-nilai karakteir yang 

dibuat ole ih diknas yaitu nilai karakte ir re iligius.  

Nilai-nilai reiligius adalah nilai-nilai keihidupan yang meince irminkan 

tumbuh ke imbangnya keihidupan be iragama yang te irdiri dari tiga unsur 

pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang me injadi peidoman pe irilaku 

seisuai deingan aturan-aturan Illahi untuk me incapai keiseijahteiraan seirta 

keibahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dari pe inje ilasan te irseibut sudah 

je ilas jika syarat me inghafal Al-Qur’an ikhlas dan beirakhlak te irpuji 

be irhubungan deingan nilai-nilai karakte ir re iligius. Kareina de ingan 

me inghafal Al-Qur’an maka seise iorang akan me impunyai sifat ikhlas dan 

me impunyai akhlak teirpuji yang re ileivan deingan nilai karakteir re iligius. 

Pe inanaman nilai dalam diri siswa, dan pe imbaharuan tata ke ihidupan 

be irsama yang le ibih me inghargai keibe ibasan individu me irupakan dua 

me itode i pe imbe intukan karakteir di dalam le imbaga pe indidikan. Peindidikan 

karakteir me ilibatkan aspeik pe inge itahuan (cognitive i), pe irasaan (moral 

feie iling), dan tindakan pe irilaku (moral action). Pe irke imbangan karakteir 

pe iseirta didik dipe ingaruhi ole ih imitasi (me iniru sikap, gaya be irfikir, dan 

pe inampilan), ide intifikasi, sugeisti, dan e impati. Pe indidikan karakteir 

me ineikankan pada ke ibiasaan keibiasaan yang te irus meine irus dipraktikkan 

dan dilakukan di dalam be irbagai aktivitas (Zubaedi, 2017).  

Salah satu tujuan pe indidikan di Indone isia yaitu upaya 

pe imbeintukan karakteir me ilalui leimbaga pe indidikan formal yang be irfungsi 

seibagai te impat me indidik karakteir dan me impeirdayakan peiseirta didik 

be irkarakteir yang seisuai deingan tujuan peindidikan nasional 



(Permendikbud, 2018). Pe indidikan karakte ir sangat pe inting untuk 

dite irapkan dalam ke ihidupan be irmasyarakat kare ina karakteir se ise iorang 

leibih tinggi nilainya dibandingkan de ingan inte ileiktualitas. Ke isukseisan 

keihidupan seiseiorang di dunia ini teirgantung pada karakteirnya, se ihingga 

mampu be irtahan, te itap be irjuang, dan sanggup me ingatasi be irbagai 

pe irmasalahan dalam me injalani keihidupannya. Pe indidikan karakteir sangat 

pe inting dalam ke ihidupan be irmasayarakat, kare ina munculnya ke irusakan 

moral bangsa, maraknya tindakan ke ike irasan, korupsi, dan ke ime irosotan 

pe irilaku diseibabkan kurang impleimeintasi pe indidikan karakteir dalam 

masyarakat (Amrillah dkk, 2020).  

Seilanjutnya syarat me inghafal Al-Qur’an yaitu disiplin waktu dan 

istiqomah juga be irkaitan de ingan nilai-nilai karakteir yang dibuat ole ih 

Diknas yaitu disiplin. Disiplin me irupakan suatu sikap/pe irilaku yang pasti 

diharapkan oleih se itiap pe indidik agar ke igiatan peimbe ilajaran yang 

dilakukan baik di dalam ke ilas maupun di luar ke ilas dapat beirjalan seisuai 

de ingan yang diharapkan. Jika dikaitkan de ingan nilai-nilai karakteir, maka 

seise iorang yang meinjadi pe inghafal Al-Qur’an juga akan me impunyai 

karakteir disiplin teirhadap waktu yang juga sangat re ileivan deingan nilai-

nilai karakteir. Se isuai de ingan Firman Allah Q.S Al-Ashr 1-3 :  

 

Artinya : (1) De imi masa, (2) Sungguh manusia be irada dalam ke irugian, 

(3) Ke icuali orang – orang yang beiriman dan me inge irjakan keibajikan seirta 

saling meinasihati untuk ke ibe inaran dan saling me inaseihati untuk 

keisabaran. 

Te irbe intuknya nilai-nilai karakteir be irtanggung jawab dan ke irja 

keiras juga be irkaitan de ingan salah satu syarat me inghafal Al-Qur’an yaitu 

me impunyai keimauan yang kuat. Jika se iorang pe inghafal Al-Qur’an sangat 

be irsungguh-sungguh dan me impunyai rasa tanggung jawab dalam 

me ilaksanakan hafalan, maka nilai-nilai karakte ir tanggung jawab dan ke irja 

keiras juga akan te irbe intuk. Kareina se iorang pe inghafal akan me irasa 

me impunyai keiwajiban yang harus dilaksanakan se ihingga nilai-nilai 



karakteir tanggung jawab dan ke irja keiras juga akan teirtanam dalam 

dirinya. 

Karakteir sosial meinjadi bagian peinting yang te irkait deingan 

keice irdasan eimosional pe iseirta didik. Karakteir sosial meimbeirikan 

pe inanaman keipribadian keipada seitiap pe irsonal agar meimiliki nilai-nilai 

seipe irti loyalitas, solidaritas, damai, de imokratis, re ila be irkorban dan lainya 

yang meingajarkan bagaimana me imbangun nilai-nilai sosial yang tinggi 

dalam keihidupan. Karakteir te intu be irkaitan e irat de ingan watak dan 

keipribadian seiseiorang, se ihingga karakteir pe irlu dibangun dan dibe intuk 

seide imikian rupa agar me ilahirkan keipribadian dan watak yang baik. Coon 

(1983) meindeifinisikan karakteir seibagai suatu pe inilaian subye iktif te irhadap 

keipribadian seiseiorang yang beirkaitan deingan atribut keipribadian yang 

dapat atau tidak dapat dite irima ole ih masyarakat.  

Konseipsi karakteir sosial dalam ke irangka te iore itik me ingacu pada 

konseip yang dikeimbangkan oleih E irich Fromm (1941). Tulisan Fromm 

awalnya dipeingaruhi oleih konseip yang dikeimbangkan oleih Karl Marx dan 

Siqmund Fre iud seibagai pakar teiori ke ipribadian. Fromm lahir seibagai 

te ioritikus psikologi ke ipribadian yang ke imudian meilahirkan karyanya 

“humanis diale iktik”. Dalam bukunya Eiscape i from Fre ie idom (Fromm, 

1941). Fromm me ingatakan bahwa “se iseiorang dapat be irsatu de ingan 

orang-orang lain dalam se imangat cinta, dan ke irjasama atau dapat 

me ineimukan rasa aman de ingan tunduk ke ipada pe inguasa dan 

me inyeisuaikan diri de ingan masyarakaat.” Jika diimple imeintasikan pada 

dunia peirseikolahan dalam me imbangun karakteir sosial adalah de ingan 

me inanamkan nilai-nilai ke ileimah le imbutan, cinta, iba, pe irhatian, tanggung 

jawab, ide intitas, inte igrasi dalam ke ihidupan seikolahnya se isuai de ingan 

karakteir masyarakat di lingkunganya (Fudyartanta, 2012). Menurut 

(Fromm, 1942) yang dikutip (Funk, 1998) menyatakan bahwa karakte ir 

sosial itu teirbe intuk dari keisatuan hidup antar individu yang me imbeintuk 

keihidupan suatu masyarakat, individu hanya bisa hidup se ibagai makhluk 

sosial (social human) yang nantinya akan me imbeintuk ikatan-ikatan politik, 

e ikonomi dan lainya. Se ipe irti istilah Fromm yang dite igaskan (Funk, 1998) 

be irkaitan deingan karakte ir sosial itu adalah “the i individual can only live i as 

a social beiing”. Be irmakna bahwa individu itu hanya akan bisa hidup dalam 

lingkungan sosial. Individu adalah manusia yang tidak bisa hidup 

seindirian, seibab me imiliki keite irkaitan deingan yang lainya.  



Karakteir sosial akan me imbeintuk ikatan-ikatan manusiawi dalam 

keihidupan. Ikatan-ikatan manusiawi itu alangkah baiknya jika 

diimple imeintasikan dalam dunia pe irseikolahan te irhadap para pe ise irta didik 

yang akan me injadi age in bangsa kei deipan se ihingga mampu me imbeintuk 

budaya manusiawi dalam ke ihidupannya. Fromm (1968) dalam bukunya 

yang be irjudul Re ivolution of Hope i se ipe irti dikutip ole ih (Fudyartanta, 2012) 

me injeilaskan lima ke ibutuhan speisifik yang be irasal dari kondisi-kondisi 

e iksisteinsi manusia yang me inyangkut karakteir sosial manusia, yaitu : 

1) Keibutuhan akan ke ite irbe irakaran artinya manusia ingin me injadi 

bagian inteigral dari alam ini seihingga me irasa me imilikinya 

2) Keibutuhan akan ideintitas artinya meinjadi se iorang individu yang 

unik 

3) Keibutuhan akan ke irangka orie intasi artinya suatu cara yang stabil 

dan konsistein dalam me imandang dan meimahami dunia ini. 

 

2.1.3 Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Anak 

Karakteir meirupakan unsur pokok dalam diri manusia yang 

de ingannya meimbeintuk karakteir psikologi se iseiorang dan meimbuatnya 

be irpe irilaku seisuai deingan dirinya dan nilai yang cocok de ingan dirinya 

dalam kondisi yang beirbe ida-be ida. Be irbagai de ifinisi istilah dari karakte ir itu 

seindiri para tokoh dan ulama te ilah meinje ilaskannya, diantaranya adalah 

seibagai be irikut : Kata karakteir beirasal dari bahasa Yunani yang be irarti "to 

mark" (me inandai) dan me imfokuskan, bagaimana me ingaplikasikan nilai 

keibaikan dalam beintuk tindakan atau tingkah laku. Ole ih seibab itu, 

seise iorang yang be irpe irilaku tidak jujur, ke ijam, atau rakus dikatakan 

seibagai orang yang be irkarakteir je ileik, se imeintara seioarang yang 

be irpe irilaku jujur, suka me inolong dikatakan se ibagai orang yang 

be irkarakteir mulia. Jadi istilah karakte ir e irat kaitanya deingan peirsonality 

(karakteir) se iseiorang. Seise iorang bisa dise ibut orang yang be irkarakte ir (a 

pe irson of characte ir) apabila peirilakunya seisuai deingan kaidah moral 

(Zubaedi, 2012). Adapun yang dimaksud karakte ir adalah beirpe irilaku, 

seirta be irwatak dalam be irke ipribadian. Se ibagian orang meinye ibutkan 

bahwa karakteir se ibagai peinilaian subjeiktif te irhadap kualitas me intal saja 

seihingga upaya me ingubah atau meimbeintuk karakteir hanya be irkaitan 

de ingan stimulasi teirhadap ke imampuan inteile iktual seiseiorang. 



Adapun pe indidikan karakteir di se ikolah me ime irlukan prinsip-prinsip 

dasar yang mudah dipahami ole ih siswa. Ada be ibe irapa prinsip yang bisa 

dijadikan peidoman bagi promosi pe indidikan karakteir di se ikolah : 

a) Karakteirmu i dite intuikan ole ih apa  yang kamu i lakuikan, bu ikan apa 

yang kamui katakan. 

Prinsip ini ingin me imbeirikan veirtifikasi konkreit te intang karakte ir 

seiorang individu i de ingan meimbe irikan prioritas pada u insuir psiko-

motorik yang me ingge irakkan seiseiorang u intuik be irtindak. 

Pe imahaman, peinge irtian, keiyakinan akan nilai se icara obje iktif ole ih 

seiorang inidvidu i akan me imbantu i meingarahkan individu i te irseibu it 

pada seibu iah keipu itu isan be iruipa tindakan. Namuin ve irifikasi nyata 

seibu iah pe irilakui be irkarakteir hanya bisa dilihat dari fe inome ina luiar 

be iru ipa pe irilakui dan tindakan. Jadi pe irilakui be irkarakteir itu i 

dite intu ikan oleih pe irbu iatan, buikan meilaluii kata-kata seiseiorang. 

b) Seitiap ke ipu itu isan yang kamui ambil me ineintuikan akan meinjadi 

pribadi yang leibih baik 

Seitiap individu i meimbeintuik karakteir me ilaluii seitiap ke ipu itu isan yang 

diambilnya. Ole ih kareina itui karakte ir se iseiorang itui be irsifat dinamis. 

Ia buikanlah kristalisasi pe ingalaman masa lalu i, me ilainkan keise idiaan 

seitiap individu i u intuik te irbu ika dan meilatih keipribadian dalam 

keipu itu isan hidu ipnya. Maka dari itui se itiap ke ipu itu isan yang diambil 

akan meimbeintuik pribadi yang diinginkannya. 

c) Karakteir yang baik me ingandaikan hal yang baik itu i dilakuikan 

de ingan cara-cara yang baik, bahkan se iandainya pu in kamui haruis 

me imbayarnya seicara mahal, seibab me ingandu ing risiko 

Pribadi yang be irprose is me imbe intuik dirinya me injadi manuisia yang 

baik, ju iga akan meimilih cara-cara yang baik bagi pe imbeintuikan 

dirinya. Seitiap manu isia me isti me inganggap bahwa manu isia itui 

be irnilai di dalam dirinya se indiri, kareina itui tidak bole ih ia dipe iralat 

dan dipe irgu inakan seibagai sarana bagi tu iju ian-tu ijuian te irte intui. 

Inilah yang meimbuiat pe indidikan karakteir me imiliki dimeinsi moral. 

Yaitui ke iyakinan moral yang me ine intuikan apakah seiorang individui 

seibagai manuisia dapat me injadi manuisia yang be irku ialitas. Individui 

akan dinilai kuialitasnya dari konsiste insinya me injalankan nilai moral. 

Oleih kare ina itui ia tidak akan pu itu is asa ke itika nilai yang diyakininya 

seibagai baik itu i me indapat halangan dan tantangan. Bahkan 

seise iorang yang meimiliki karakteir dan me imiliki inteigritas moral 

akan meinjaga keiuitu ihan dirinya, yaitui ke iseiimbangan antara pikiran, 



pe irkataan dan tindakan, bahkan jika atas ke iyakinan ini ia haru is 

me imbayar mahal deingan risiko bahkan nyawanya se indiri. 

d) Jangan pe irnah meingambil pe irilakui bu iru ik yang dilakuikan oleih 

orang lain se ibagai patokan bagi dirimu i. Kamui dapat me imilih 

patokan yang leibih baik dari me ireika 

Te ikanan sosial dan ke ilompok se ibaya meinjadi areina yang ramai 

baagi peindidikan karakteir di se ikolah. Kuiltuir non-e idu ikatif yang 

be irlangsuing dalam seibu iah pe indidikan  jika tidka se ige ira diatasi 

akan meinjadi standar pe irilakui bagi para siswa. De imikian juiga 

te ikanan keilompok se ibaya sangat me impeingaruihi siswa dalam 

me ingeimbangkan peindidikan karakteir yang be irgu ina bagi diirnya 

seindiri. Ole ih kareina itu i, para gu iru i dan pe indidik seime istinya bisa 

me inyadarkan anak-anak itu i bahwa peirilakui yang bu iru ik buikanlah 

standar peirilakui yang patu it dicontoh. Gu irui haruis dapat 

me iyakinkan bahwa nilai yang baik itu i adalah nilai yang di dalam 

dirinya seindiri itui baik. Nilai itui bu ikan meinjadi baik kalaui banyak 

orang yang meilakuikannya, prinsip ini akan me imbantui siswa 

me inyadari ke ikuiatan diri be irkaitan deingan ke ite igu ihan moral yang 

me ireika miliki. Ku iltuir me imang bisa meinindas keibe ibasan manuisia 

dan sisteim nilai, namu in individui te itap me imiliki keibe ibasan uintuik 

me ingadakan seileiksi nilai seisuiai de ingan keisadaran nuirani dan 

keije irnihan akal buidinya. 

 Pe indidikan karakteir di dalam lingku ingan se ikolah dijiwai ole ih 

seimangat gu iru i dalam me imbeintuik karakteir pada siswa. Me imiliki me itode i 

yang eifeiktif bagi pe inanaman nilai, me imiliki prioritas nilai yang me injadi 

visi uitama keile imbagaan. Uintuik itu ilah peirlu i pe imahaman yang je irnih 

te intang pe irbe idaan antara peindidikan karakteir, pe indidikan moral, 

pe indidikan nilai, peindidikan agama, dan pe indidikan keiwarganeigaraan. 

Pe imahaman teintang hal ini peinting agar dalam praksis di lapangan kita 

bisa te itap me ineimpatkan diri pada se itiap mome int dalam pe indidikan 

seibagai seibu iah sine irgi bagi guiru i di dalam pe indidikan karakteir di se ikolah. 

Karakteir be irarti tabiat atau i ke ipribadian. Karakteir me iru ipakan 

keise iluiru ihan disposisi kodrati dan disposisi yang te ilah di ku iasai seicara 

stabil yang me indeifinisikan seiseiorang dalam ke ise iluiru ihan tata pe irilakui 

psikisnya yang me injadikannya tipikal dalam cara be irpikir dan be irtindak. 

kajian-kajian dalam bidang ilmu i psikologi me indeifinisikan karakteir adalah 

”watak, pe irangai, atau i sifat dasar yang khas, su iatui sifat ataui ku ialitas 



te itap se icara te iru is me ineiru is dan ke ikal yang dapat dijadikan ciri u intuik 

me ingideintifikasi pribadi se ise iorang” (Ramayulis, 2012).  

Seidangkan sosial me iruipakan seigala peirilakui manuisia yang 

me inggambarkan huibu ingan non individuialis. Istilah teirseibu it seiring 

disandingkan de ingan ke ihiduipan se ihari-hari manuisia, dan ke ilompok 

masyarakat. Pe inge irtian sosial ini meiru iju ik pada hu ibu ingan manuisia dalam 

keihidu ipan keimasyarakatan, antar manu isia, hu ibu ingan manuisia de ingan 

keilompok, se irta hu ibu ingan manuisia de ingan organisasi u intuik 

me ingeimbangkan dirinya. Ke ihidu ipan anak dalam me ineilu isuiri 

pe irkeimbangannya itu i pada dasarnya meiru ipakan keimampuian me ireika 

be irinte iraksi deingan lingku ingan. “Pada prose is inteigrasi dan inteiraksi ini 

faktor inte ile iktu ial dan e imosional meingambil pe iranan peinting. Prose is 

te irseibu it me iru ipakan prose is sosialisasi yang me injadikan anak-anak 

seibagai insan yang se icara aktif meilakuikan prose is sosialisasi, hal ini dapat 

diseibu it de ingan karakte ir sosial yang ada pada siswa” (Hartono, 2002). 

Karakteir sosial adalah ke ise iluiru ihan pe irilakui individui de ingan 

keice inde iru ingan te irte intu i dalam be irinte iraksi de ingan seirangkaian situ iasi. 

Hal teirseibu it me inyatakan bahwa se itiap orang me impuinyai cara beirpe irilakui 

yang khas seipe irti sikap, bakat, adat, ke icakapan, keibiasaan, dan tindakan 

yang sama se itiap hari. Seicara sosiologis, karakteir te irbe intuik me ilaluii 

prose is sosialisasi yang dimu ilai seijak se iseiorang dilahirkan sampai 

me injeilang akhir hayatnya se ihingga meilaluii prose is sosialisasi se iorang 

individui me indapatkan pe imbeintuikan sikap dan pe irilakui yang se isuiai 

de ingan peirilakui ke ilompoknya.  

Karakteir sosial itu i be irkeimbang dan me ingalami pe iru ibahan-

pe iru ibahan, teitapi di dalam pe irkeimbangan makin te irbe intuiklah pola-pola 

yang te itap, se ihingga me iruipakan ciri-ciri yang khas dan uinik bagi se itiap 

individui. Te irkait faktor-faktor yang dapat me impeingaruihi karakte ir sosial 

seise iorang, antara lain: (1) Faktor biologis, yaitui yang be irhuibu ingan 

de ingan keiadaan jasmani yang me ilipuiti ke iadaan peinceirnaan, peirnapasan, 

pe ire idaran darah, ke ileinjar-keile injar uirat syaraf, dan lain-lain. (2) Faktor 

sosial, yaitui masyarakat yakni manu isia-manu isia lain di seikitar individui, 

adat istiadat, peiratu iran-pe iratu iran, bahasa, dan se ibagainya yang be irlakui 

dalam masyarakat itu i. (3) Faktor ke ibu idayaan, yaitui keibu idayaan itui 

tu imbuih dan be irke imbang di dalam masyarakat dan te intuinya ke ibu idayaan 

dari tiap-tiap te impat yang beirbe ida akan be irbe ida puila keibu idayaannya. 

Pe irkeimbangan dan pe imbeintuikan karakteir dari masing-masing orang tidak 



dapat dipisahkan dari ke ibu idayaan masyarakat di mana anak itu i 

dibe isarkan (Gunarsa, 2000). Me inuiru it Dharma Ke isuima dkk, bahwa dalam 

kajian Puisat Pe ingkajian Pe idagogik U inive irsitas Pe indidikan Indoneisia (P3 

U iPI) nilai yang peirlu i dipe irkuiat u intuik pe imbanguinan bangsa saat ini yang 

be irkaitan deingan karakte ir sosial adalah se ibagai be irikuit : 

a. Juiju ir  

Juiju ir me iru ipakan seibu iah karakteir yang dianggap dapat me imbawa 

bangsa ini me injadi bangsa yang be ibas dari koru ipsi, kolu isi, dan 

neipotisme i. Ju iju ir se ibagai seibu iah nilai me iruipakan ke ipu itu isan 

seise iorang uintuik me inguingkapkan (dalam be intuik pe irasaan, kata- 

kata ataui pe irbu iatan) bahwa re ialitas yang ada tidak dimanipu ilasi 

de ingan cara be irbohong atau i me inipu i orang lain u intu ik keiu intuingan 

dirinya. Kata juiju ir ide intik deingan ”be inar” yang lawan katanya 

adalah bohong. Makna ju iju ir le ibih jauih dikore ilasikan de ingan 

keibaikan (keimaslahatan). Ke imaslahatan me imiiki makna 

keipe intingan orang banyak, bu ikan keipe intingan diri seindiri ataui 

keilompoknya, te itapi se imuia orang yang te ilibat (Dharma Kusuma 

dkk, 2012). Keiju iju iran dalam peinyeile inggaraan seikolah ini saat 

dapat di ide intifikasi keitika se ikolah me inghadapi Uijian Nasional 

(U iN). Banyak duigaan bahwa pe ilaksanaan UiN banyak dimanipuilasi 

ole ih pe inyeileinggaraan seikolah itu i seindiri, bahkan beibe irapa keipala 

seikolah dan gu iru i me ingakuii akan hal ini. Jika anak me impeirseipsi 

prose is keitidak ju iju iran dalam UiN ini se ibagai hal yang biasa, maka 

te ilah teirbe intuik dalam diri anak karakte ir tole iran te irhadap 

keibohongan, bahkan me inganggap ”haruis be irbohong”. Te intui saja 

hal ini sangat beirbahaya uintuik pe inguiatan karakteir anak. 

b. Keirja Ke iras 

Keirja ke iras adalah suiatu i istilah yang meilingku ipi su iatui u ipaya yang 

te iru is dilakuikan (tidak pe irnah meinyeirah) dalam me inyeile isaikan 

pe ikeirjaan/ yang meinjadi tu igasnya sampai tu intas. Keirja keiras 

bu ikan beirarti be ike irja sampai tuintas lalui be irheinti, istilah yang kami 

maksuid adalah me ingarah pada visi be isar yang haruis dicapai u intuik 

keibaikan/ ke imaslahatan manuisia (u imat) dan lingkuingannya. 

Me ingingat arah dari istilah ke irja ke iras, maka uipaya uintuik 

me imaslahatan manu isia dan lingku ingannya me iruipakan u ipaya yang 

tidak ada he intinya sampai kiamat tiba (Dharma Kusuma dkk, 

2012). Deingan de imikian cakuipan karakteir sosial pada peiseirta didik 

diharapkan dapat di imple imeintasikan meilalu ii pe inanaman nilai-nilai 



pe indidikan karakteir pada siswa, se ihingga siswa akan te irbe intu ik 

karakteir sosial yang eife iktif dalam jiwanya.  

Adapuin karakteir sosial dapat dibe intuik me ilalu ii pe indidikan karakteir, 

seihingga hal ini me imbuitu ihkan peiran gu iru i yang e ifeiktif. Adapu in langkah-

langkah yang diguinakan guiru i dalam peimbeintuikan karakteir sosial dapat 

dilakuikan meilaluii : 

1. Sikap Meinghargai 

Sikap meinghargai haru is dapat ditanamkan ke ipada anak, suipaya 

anak dapat me inghargai orang lain, baik itui te imannya, guiru i bahkan 

orang tu ianya. Jika tidak dibe irikan peimahaman te intang rasa saling 

me inghargai maka akan be ire ifeik pada peirbu iatan yang tidak di 

inginkan, seipe irti anak seinior akan meinge ije ik anak yang juinior, hal 

ini akan beirdampak pada peirke ilahian ataui tawuiran, dan beireife ik 

ju iga pada komu initas yang tidak dapat me imbuiat anak kuirang 

me inanamkan buidi pe ikeirti pada anak. Jika tidak dibe irikan 

pe imahaman te intang rasa saling me inghargai maka akan be ire ifeik 

pada pe irbu iatan yang tidak di inginkan, se ipe irti anak se inior akan 

me ingeije ik anak yang ju inior, hal ini akan be irdampak pada 

pe irkeilahian ataui tawuiran, dan beire ifeik dalam meinanamkan 

karakteir dalam diri anak 

2. Keite iladanan 

Maka dapat dipahami bahwa ke ite iladan me injadi suiatu i hal yang 

sangat pe inting bagi gu iru i u intu ik dipe irlihatkan pada pe ise irta didik. 

Dalam peimbeintuikan karakteir sosial, yang me injadi pe irsoalan 

adalah bagaimana me injadi sosok guiru i yang bisa diteiladani, kareina 

agar bisa dite iladani dibuitu ihkan beirbagai uipaya agar se iorang guiru i 

me imeinu ihi standar keilayakan teirte intui, se ihingga ia meimang patuit 

dicontoh siswanya. Maka dapat dipahami bahwa ke ite iladan meinjadi 

suiatu i hal yang sangat pe inting bagi gu iru i u intuik dipe irlihatkan pada 

pe iseirta didik. Dalam pe imbeintu ikan karakteir sosial, yang me injadi 

pe irsoalan adalah bagaimana me injadi sosok gu iru i yang bisa 

dite iladani, kareina agar bisa dite iladani dibuitu ihkan beirbagai u ipaya 

agar seiorang guiru i me ime inuihi standar ke ilayakan te irte intui, se ihingga 

ia meimang patu it dicontoh siswanya. 

3. Keirja Sama Antar Anak 

Pe imbe intuikan karakteir sosial anak ju iga dilakuikan guiru i de ingan 

me ingarahkan anak uintu ik seilalui be ike irjasama. Ke irjasama anak akan 



me inuimbu ih rasa saling tolong me inolong. Dapat dipahami bahwa 

strate igi gu iru i dalam pe imbeintu ikan karakte ir sosial anak me ilaluii 

keirjasama dilaku ikan de ingan gu iru i meimbeirikan tuigas yang 

dike irjakan seicara keilompok dan ju iga orang tu ia me ingajak anak-

anak yang lain uintuik be ilajar beirsama deingan anaknya. 

4. Tanggu ing Jawab 

Gu irui dapat me imbeintuik anak agar me impuinyai rasa tanggu ing 

jawab dalam dirinya. Se itiap anak diharapkan me impu inyai rasa 

tanggu ing jawab pada diri me ire ika masing-masing. Tanggu ing jawab 

anak seibagai pe ilajar adalah be ilajar deingan baik dan me impuinyai 

karakteir yang baik. 

5. Keidisiplinan  

Dapat dipahami bahwa ke idisiplinan meiru ipakan kuinci keibe irhasilan 

dalam suiatui hal. Oleih kareina itui, guiru i pe irlui me inanamkan rasa 

disiplin dalam jiwa siswa. Me inu iru it Fu irqan Hidayatuillah bahwa 

“gu iru i se ibagai teiladan haruis datang pagi dan tidak te irlambat. 

Be igitu i ju iga tiba di se ikolah, gu iru i su idah be irdiri di de ipan pintu i dan 

me inyambuit anak-anak yang datang deingan meinyalaminya”. 

Disiplin pada hakikatnya adalah su iatu i keita’atan yang su inggu ih-

suinggu ih yang didu iku ing ole ih keisadaran uintuik me inuinaikan tu igas 

keiwajiban se irta be irpe irilakui se ibagaimana me istinya meinu iru it 

atu iran-atuiran ataui tata keilakuian yang seiharu isnya be irlakui di dalam 

suiatu i lingku ingan teirte intui. Re ialisasinya haru is te irlihat (meinje ilma) 

dalam peirbu iatan ataui tingkah lakui yang nyata, yaitui pe irbu iatan 

tingkah lakui yang seisuiai deingan atuiran-atu iran ataui tata ke ilakuikan 

yang seime istinya (Hidayatullah & Furqan, 2010). 

6. Pe imbiasaan 

Pe imbiasaan yang baik se ilalui dianjuirkan ole ih guiru i, su ipaya anak 

te irbiasa deingan su iatui keibaikan yang akan dilaku ikannya. Ke ibiasaan 

yang baik se ilalui kita motivasikan dan anju irkan uintu ik dilakuikan 

ole ih anak didik, se idangkan hal-hal yang buiru ik kita se ilalui sarankan 

u intuik tidak me ilakuikannya walaui se idikitpu in. 

7. Me inciptakan suiasana yang kondu isif 

Suiasana yang kondu isif dan aman me injadi salah satu i strate igi guiru i 

dalam meimbeintuik karakteir sosial anak. Me inciptakan suiasana yang 

konduisif di teimpat be ilajar meiru ipakan uipaya meimbanguin kuiltuir 

ataui bu idaya yang me imuingkinkan uintuik me imbangu in karakte ir 

sosial yang akan me injadi tu iju ian yang diharapkan. Lingku ingan 



dapat dikatakan me iru ipakan proseis pe imbuidayaan anak dipe ingaruihi 

ole ih kondisi yang se itiap saat dihadapi dan dialami anak. De imikian 

halnya, me incipatakan suiasana yang kondu isif di se ikolah me iru ipakan 

u ipaya meimbanguin ku iltuir atau i bu idaya yang me imu ingkinkan uintuik 

me imbanguin karakteir sosial, te iru itama be irkaitan deingan buidaya 

keirja dan be ilajar di se ikolah. Te intuinya bu ikan hanya bu idaya 

akadeimik yang dibangu in te itapi ju iga buidaya-bu idaya yang lain, 

seipe irti me imbanguin buidaya beirpe irilakui yang dilandasi akhlak yang 

baik (Hidayatullah & Furqan, 2010). 

 

2.1.4 Aspek Karakter Sosial  

1) Aspek Moral Knowing 

Dalam teirminology Islam, pe ingeirtian moral dapat disamakan 

de ingan pe ingeirtian “akhlak” dan dalam bahasa Indone isia moral dan 

akhlak maksuidnya sama de ingan buidi pe ike irti atau i keisu isilaan (kamus 

besar bahasa indonesia, 1994). Kata akhlak be irasal dari kata kholaqo 

be irarti karakteir, moral, dan adat istiadat. De ingan peinde ikatan 

pe inge imbangan moral pe indidikan karakteir difoku iskan keipada pe indidikan 

yang be iriorieintasi pada suiatu i tindakan ataui tingkah lakui seisu iai de ingan 

kaidah moral yang dite intuikan de ingan su iatui ke isadaran yaitui moral 

feie iling, moral knowing, dan moral action (Thomas Lickona, 1991) .  

Gu irui me imbe intuik karakteir ke ipada siswa de ingan me inggu inakan 

keice irdasan dan peinge itahuian yang dimiliki u intuik meinilai suiatu i ke iadaan 

agar seisuiai deingan karakteir moral knowing dalam prose is pe imbeilajaran 

Ilmui Pe inge itahu ian Sosial seipe irti me imbeirikan contoh kasu is siswa dalam 

me imbantui siswa yang lain yang me ingalami ke isuilitan be ilajar, me injadi 

te iman bagi teiman siswa yang lain, ke imu idian guirui me imbeirikan 

keise impatan keipada siswa uintuik meindisku isikan hal teirseibu it de ingan 

me ingaitkan deingan karakteir knowing, se ilanju itnya gu iru i me imahamkan 

siswa uintuik meinge itahu ii be irbagai nilai moral yang ada dise ikolah se ipe irti 

karakteir knowing dalam me imbantui orang lain yang meimbu itu ihkan dan 

me imbantui orang lain yang me ingalami mu isibah. P ie irasaan e imosional yaitui 

be irkeiwajiban u intuik me ilaksanakan yang be inar dan meinjauihi tindakan 

yang salah; (b) harga diri yaitu i me imiliki uiku iran yang beinar teintang harga 

diri; (c) e impati, yaitu i keimampuian uintuik me ingeinali dan meimahami 

keiadaan orang lain; me incintai keibaikan te irkait de ingan seigala hal yang 

baik; (e i) pe inge indalian diri dan meimbantu i seise iorang uintu ik be irpe irilakui 



seisu iai deingan eitika, ke ireindahan hati te irhadap keite irbatasan diri dan maui 

me ingore iksi keisalahan yang te ilah dilakuikan.  

Gu irui me imbe irikan pe ingajaran keipada siswa u intuik be ilajar dari orang 

lain, peinuih de ingan keiprihatinan, dan beirpikir dan beire iaksi teirhadap suiatu i 

hal dalam me itode i pe imbeilajaran simuilasi yang dite irapkan ole ih guiru i yaitui 

siswa meinsimuilasikan me imbantui siswa yang lain dan se itiap siswa diminta 

u intuik meimikirkan apa yang haru is dilakuikan jika ada siswa yang tidak 

maui me imbantu i siswa yang lain. Gu iru i ju iga me ingajarkan keipada siswa 

me ingapa seitiap siswa haruis meimiliki karakteir knowing, gu iru i meingajarkan 

siswa uintuik meingambil ke ipu itu isan dan tindakan se itiap me inghadapi 

hambatan pada kondisi itu i seitiap siswa diminta ole ih guiru i haruis mampui 

me ingambil keipu itu isan u intuik me imbantui orang lain meiskipuin dalam 

keiadaan apapuin. Moral knowing meiruipakan tingkatan peirtama inte igrasi 

karakteir Pe idu ili Sosial pada Mata Peilajaran Ilmu i Pe ingeitahu ian Sosial. 

Inte igrasi pe indidikan karakteir de ingan moral knowing me ilaluii e inam tahap 

(Lickona 1998) yaitu i : (a) ke isadaran moral (b) pe inge itahu ian nilai moral 

(c) Pe ingambilan Pe irspe iktif (d) pe inalaran moral (e i) pe ingambilan 

keipu itu isan (f) pe inge itahu ian diri. 

Be intuik dari moral knowing ialah ke isadaran akan nilai moral (moral 

awareineiss), me inge itahu ii moral (knowing moral valuieis), adanya pe irspe iktif 

(pe irspe ictive i-taking), alasan peintingnya su iatui nilai moralitas (moral 

re iasoning) me ineintuikan pilihan (de icision making) dan me imiliki 

pe inge itahuian atas diri (se ilf-knowleidge i). Se ime intara yang te irmasu ik moral 

feie iling adalah : hati nu irani (conscieince i), pe ircaya diri (se ilf-eiste ie im), 

e impati (e impathy), me inyuikai keibe inaran (loving the i good), control (se ilf 

control), dan ke ire indahan hati (huimality). Adapu in yang dimaksuid de ingan 

tindakan moral (moral action) di antaranya : kompe ite insi (compe ite incei), 

niat baik (will), dan ke ibiasaan (habit). Eitika ju iga diseibu it se ibagai 

characteir e ithic yang me injadi nilai primeir dalam diri manu isia, bahkan 

pre iseintasinya me incapai 85%. Seidangkan sisanya 15% me iru ipakan 

pe irsonality eithic. Jika eitika karakteir me inge ide ipankan peimbanguinan 

karakteir diri, inte igritas, ke ipe idu ilian, keiseitiaan, dan ke ite iladanan. Maka 

e itika keipribadian leibih focuis pada dime insi pe inampilan, ke ite irampilan, 

seirta ke isopanan (Soedarsono, 2004). 

 

 



2) Aspek Moral Feeling 

Gu irui me imahamkan siswa uintu ik me impuinyai pe irasaan yang beirsifat 

be inar, layaknya me injadi contoh te irhadap siswa lain dalam hal ini 

me imbeirikan bantuian keipada siswa yang be irada salam ke isuilitan. 

Seilanjuitnya gu iru i me imahamkan siswa agar tidah me ilakuikan peile iceihan. 

Dalam uiku iran moral fe ieiling control diri me injadi tingkatan agar siswa bisa 

me imiliki sifat itu i. De ingan de imikian peile ice ihan diantara siswa tidak te irjadi. 

Gu irui me imahamkan ke ipada siswa deingan hal-hal baik seihingga re indah 

hati yang dimiliki, cinta ke ibaikan, e impati, dan control diri bisa me ileikat 

pada seitiap siswa. Moral fe ieiling adalah tingkatan lanju itan dari moral. 

Inte igrasi moral fe ieiling pada karakte ir siswa di se ikolah dapat dilihat dari 

be iberapa tahap (Lickona 1998). (1) pe irasaan Nuirani, (2) Pe irasaan 

Pe ircaya Diri, (3) Pe irasaan Eimpati, (4) Pe irasaan Cinta Ke ibaikan, (5) 

Kontrol diri, (6) Re indah Hati. 

3) Aspek Moral Action 

Moral action meiru ipakan beirhu ibu ingan de ingan peirilakui ataui 

tindakan seise iorang yang te irgantuing de ingan ke imauian, kompeite insi, dan 

keibiasaan. Pe inde ikatan pe imbeilajaran be irbu iat (action le iarning approach) 

me imbeiri peine ikanan pada uisaha meimbe irikan keiseimpatan keipada pe iseirta 

didik u intuik meilakuikan peirbu iatan-pe irbu iatan moral, baik se icara 

pe irseiorangan mauipu in se icara beirsama-sama dalam suiatu i ke ilompok. Ada 

du ia tu iju ian uitama dari pe indidikan moral beirdasarkan keipada peinde ikatan 

ini. Pe irtama, meimbeiri keise impatan keipada pe iseirta didik u intu ik me ilakuikan 

pe irbu iatan moral, baik se icara pe irseiorangan mau ipu in se icara beirsama-

sama, be irdasarkan nilai-nilai me ire ika seindiri. Ke idu ia, me indorong pe iseirta 

didik u intuik me ilihat diri me ire ika seibagai makhluik individu i dan makhluik 

sosial dalam pe irgauilan de ingan seisama, yang tidak me imiliki ke ibe ibasan 

seipe inu ihnya, meilainkan seibagai warga dari su iatui masyarakat, yang haruis 

me ingambil bagian dalam su iatu i prose is de imokrasi. Me itode i-me itodei 

pe ingajaran yang digu inakan dalam peinde ikatan analisis nilai dan klarifikasi 

nilai diguinakan juiga dalam peinde ikatan ini.  

 Be irkaitan de ingan strate igi pe imbeilajaran yang be irke inaan deingan 

moral knowing le ibih banyak beilajar meilalu ii su imbeir be ilajar dan nara 

suimbeir. Pe imbe ilajaran moral loving akan te irjadi pola saling me imahami 

seicara seiimbang di antara pe iseirta didik. Se idangkan peimbe ilajaran moral 

doing akan le ibih banyak meinggu inakan pe indeikatan individuial me ilaluii 



pe indampingan, peimanfaatan pote insi, dan pe ilu iang yang seisu iai de ingan 

kondisi lingkuingan pe iseirta didik. Ke itiga strate igi pe imbeilajaran teirseibu it 

seibaiknya dirancang se icara sisteimatis agar para peise irta didik dapat 

me imanfaatkan se ige inap nilai-nilai dan moral yang se isu iai deingan pote insi 

dan pe iluiang yang te irseidia di lingkuingan dan keihidu iapan sosialnya. 

Deingan de imikian, hasil pe imbeilajarannya ialah te irbe intuiknya ke ibiasaan 

be irpikir dalam arti pe iseirta didik me imiliki pe inge itahuian, keimau ian dan 

keite irampilan dalam be irbu iat ke ibaikan. Me ilaluii pe imahaman yang 

kompre iheinsif ini diharapkan dapat me inyiapkan pola-pola manaje imein 

pe imbeilajaran yang dapat me inghasilkan pe iseirta didik yang me imiliki 

karakteir yang kuiat dalam arti meimiliki keitanggu ihan dalam ke iilmu ian, 

keiimanan, dan keitakwaan, baik seicara pribadi mau ipu in sosial. 

2.1.5 Pendidikan Agama Bagi Pembentukan Karakter Sosial 

Salah satui pe imbahasan yang se iring te irjadi di kalangan pe indidik di 

neige iri kita adalah se ipu itar pe irdana peindidikan agama bagi peimbeintuikan 

karakteir siswa. Ole ih kareina itui, pe irlu i kita lihat seicara leibih me indalam 

pe irsoalan seipu itar pe indidikan agama bagi peimbeintuikan karakteir siswa di 

seikolah. Jika kita me imahami peindidikan karakte ir se ibagai seibu iah dime insi 

dari kineirja le imbaga pe indidikan, seitiap mome int dalam pe indidikan dapat 

dijadikan nilai peimbeilajaran bagi pe imbeintuikan karakteir siswa. Dimana 

keiu inggu ilan dan ke ileimahan peindidikan agama dalam konte iks 

pe inge imbangan peindidikan karakteir. 

Salah satu i pe imikir pe indidikan karakteir konte impore ir Thomas 

Lickona meimiliki pandangan bahwa pe indidikan karakteir dan pe indidikan 

agama seime istinya dipisahkan. Bagi dia nilai-nilai yang beirkaitan de ingan 

pe indidikan karakteir me iruipakan nilai-nilai dasar yang haruis dihayati jika 

seibu iah masyarakat mau i hidu ip dan be ike irja sama seicara damai. Nilai-nilai 

seipe irti ke ibijaksanaan, hormat dan sikap saling me inghargai, tanggu ing 

jawab meiru ipakan nilai-nilai yang seime istinya diuitamakan dalam 

pe indidikan karakteir. Bagi dia agama buikanlah uiruisan seikolah neige iri 

(pu iblic school). Dan pe indidikan karakteir tidak be irkaitan deingan ibadah 

dan doa-doa yang dilaku ikan di dalam lingku ingan seikolah. Ia 

me imbeidakan seicara te igas antara pe indidikan agama dan peindidikan 

karakteir. Bagi dia, agama me imiliki pola huibu ingan veirtical antara se iorang 

pribadi de ingan ke iilahian (individu i de ingan tu ihan), seidangkan pe indidikan 

karakteir adalah horizontal antar manu isia di dalam masyarakat (individu i 



de ingan yang lainnya). Ole ih kare ina itu i pe indidikan karakteir de ingan 

pe ingajaran nilai-nilai dasar yang se icara virtuial dapat dite irima oleih seimu ia 

masyarakat, nilai-nilai ini te irkanduing di dalam pe indidikan karakteir. 

Be inarkah peindidikan karakteir be irkaitan de ingan reilasi antar 

individui di dalam masyarakat, se idangkan pe indidikan agama be irkaitan 

antar individui atau i hu ibu ingan de ingan Tu ihan. Dalam konte iks ke ihiduipan 

be irmasyarakat di Indone isia, pe imisahan te ioritis antara peindidikan agama 

dan peindidikan karakte ir dalam leimbaga peindidikan haruis dipe irtanyakan 

keishahihannya. Se ibab jika pe imisahan itu i te irjadi dasar keiidu ipan Neigara 

kita akan tidak se iimbang. Ada duia alasan me ingapa arguime intasi Lickona 

ku irang teipat.  

Pe irtama, meingatakan bahwa ke ihidu ipan reiligiu is seiseiorang 

me iruipakan uiru isan pribadi antar individui de ingan Tuihan-Nya, meiru ipakan 

seibu iah pe imahaman te intang keihidu ipan beiragama seicara ke ilirui. Sikap 

hidu ip ke iagamaan dapat me injadi pondasi kokoh bagi pe ilaksanaan 

pe indidikan karakteir, te iru itama agama akan me injadi dasar kokoh bagi 

pe ilaksanaan nilai-nilai moral ke itika nilai moral te irseibu it diyakini se ibagai 

be irasal dari pe irintah Tu ihan. Ke ihidu ipan rohani yang matang akan 

me imbuiat manuisia meimpuinyai sifat manu isiawi, dan me imbuiatnya se imakin 

dapat me ileingkapi fitrahnya se ibagai manu isia yaitui manuisia yang 

seinantiasa beirsama yang lain. Jika pe indidikan agama malah me injadi 

pe inghambat inte igrasi bagi pe ilaksanaan nilai-nilai moral yang ke iliru i bu ikan 

ajaran agamanya, me ilainkan cara me inafsirkan ajaran agama itu i dalam 

praksis. Oleih kareina itu i cara peinafsiran ajaran agama inilah yang pe irlui 

dipe irbaiki. Agama re ismi yang diakuii di neige iri ini tidak satu ipu in me imiliki 

ajaran agama yang be irte intangan deingan nilai-nilai moral. Maka dari itu i 

tidak ada alasan bahwa agama me injadi su imbeir pe irpe icahan dalam 

keihidu ipan. Se ibaliknya praksis keihidu ipan be irmoral warga Ne igara se imakin 

kokoh deingan adanya pe indasaran dari keiyakinan agama teirse ibu it. 

Keidu ia, bahwa pe indidikan karakteir me iru ipakan reilasi antar individui 

di dalam masyarakat akan me inciptakan corak reilasi antar pribadi yang 

seimu i. Individu i tidak dapat dikatakan me inghormati individu i lain jika ia 

tidak dapat me inghargai keiyakinan dan ke ipe ircayaan iman orang lain. Ole ih 

kareina itui pe indidikan karakteir jika dipahami se icara de imikian tidak akan 

kokoh dan tidak akan stabil, se ibab me ireika hanya meinghargai se ibagian 

dari individu i. Me ire ika tidak suinggu ih-su inggu ih me inghargai individui itui apa 



adanya te irle ibih be irkaitan de ingan ke iyakinan fu indameintal asasi beirkaitan 

de ingan keipe ircayaan ini. Maka peindidikan karakteir se isuinggu ihnya buikan 

seike idar huibu ingan horizontal antara individui de ingan yang lain, tapi antara 

individui yang me imiliki hu ibu ingan veirtical de ingan Allah yang dipe ircaya dan 

diimani. Inteigrasi antara peindidikan agama dan peindidikan karakteir di 

dalam leimbaga pe indidikan meiru ipakan seibu iah keiharuisan jika kita ingin 

be irdasarkan pada pancasila. Namu in de imikian ada be ibeirapa ide i dari 

Lickona yang bisa kita jadikan pe idoman bagi pe ilaksanaan peindidikan 

karakteir di dalam leimbaga pe indidikan. Gagasan peimisah antara 

pe indidikan karakteir dan pe indidikan agama me isti dilihat dari kacamata 

keibhine ikaan masyarakat se irta dari su idu it pandang hak-hak asasi manu isia 

agar peineirapan inteigritas atas duia pe indeikatan itui tidak me innjadi 

boomeirang bagi ke isatu ian dan keiuitu ihan bangsa. 

Hal lain yang peirlu i dipe irhatikan bagi inteigrasi antara peindidikan 

agama dan peindidikan karakteir adalah kaitan antara ke iyakinan agama 

dan keibe irsamaan hiduip dalam masyarakat yang beirsifat bhinneika tu inggal 

ika. Nilai – nilai keigamaan tidak dapat dijadikan se ibagai dasar bagi 

keihidu ipan beirsama dimana teirdapat be irbagai macam peirbe idaan 

keiyakinan agama di dalam masyarakat. Ju istru i kareina meimiliki uinsu ir yang 

leibih dalam dan fu indameintal bagi pribadi, ke iseipakatan hiduip be irsama 

tidak dapat dite intuikan ole ih ke iyakinan peime iluik agama te irte intui dalam 

seibu iah masyarakat.  

Oleih kareina itui, pe indidikan agama be irsifat su ipportif atas 

pe indidikan karakteir, de imikian ju iga seibaliknya pe indidikan karakteir be irsifat 

suipportif atas peindidikan agama. Maka dari itu i tu iju ian dari peimbeintuikan 

karakteir yaitui u intuik me imbeintuik individui yang beirmoral dan peidu ili satu i 

sama lain. Peindidikan karakteir leibih meinguitamakan peirtu imbu ihan moral 

individui yang ada dalam le imbaga peindidikan. Uintuik itui du ia paradigm 

pe indidikan karakte ir meiru ipakan satui keiu itu ihan yang tidak dapat 

dipisahkan. Indone isia me imiliki beirbagai keibe iragaman suiku i, bu idaya, adat, 

dan sifat pe irilakui yang be irbe ida. Ole ih se ibab itui, pe irlu i u ipaya 

pe imbeintuikan karakteir yang me ilipuiti u insuir nilai agama (re iligiuis) dan nilai 

ada istiadat (cu iltuire i). Hal ini se ibagaimana yang dikatakan Al-Ghazali 

bahwa pe indidikan karakteir dimuilai se ijak dini de ingan jalan pe indidikan 

agama seicara beirke ilanju itan (Hafijhin, 2018). Karakteir pe iseirta didik haruis 

ditanamkan seijak dini se ihingga te irbe intuik sikap dan pe irilakui se isuiai 

de ingan norma-norma agama, dan peidu ili te irhadap seisama dalam 



be irmasayarakat. Di sisi lain se itiap anggota masyarakat haru is me imahami 

de ingan baik bahwa salah satu i ciri pe indidikan karakteir adalah me inghargai 

hak-hak seisama, meinghormati hu ikuim, dan te irlibat dalam se itiap aktivitas 

sosial seirta me imiliki keipe idu ilian antar seisama (Lickona, 2016).  

Konseip te intang karakte ir te ilah dikeimu ikakan seijak ribu ian tahuin 

yang lalui, seijak filosof Yuinani dsan juiga zaman Rasuilu illah Saw. Se iorang 

filosof Socrateis be irpe indapat bahwa tuiju ian yang paling me indasar dari 

pe indidikan adalah me imbuiat seise iorang me injadi good and smart. Dalam 

seijarah Islam, Rasuiluillah SAW ju iga me ineigaskan bahwa misi u itamanya 

dalam meindidik manu isia uintuik me inguipayakan peimbeintu ikan karakteir 

yang baik (good characte ir). Hal ini se ijalan de ingan sabda Nabi Mu ihammad 

SAW  “Se isu inggu ihnya e ingkaui manu isia yang Allah te ilah meimbaikkan 

ciptaanmui, maka baikkanlah buidi pe ike irtimu i” (HR Al-Kharaithi dan Abu i Al-

Abbas Al-Dakhuili) (Al-Ghazali, 2009).  

Ribuian tahuin seite ilah itui, ru imu isan tuiju ian uitama peindidikan te itap 

pada wilayah se iru ipa, yakni peimbeintu ikan keipribadian manuisia yang baik. 

Tokoh pe indidikan Barat yang me induinia seipe irti Klipatrick, Lickona, Brooks, 

dan Goble i me inge imbangkan keimbali yang disuiarakan Socrate is dan Nabi 

Mu ihammad Saw. Bahwa moral, akhlak atau i karakteir adalah tuiju ian yang 

tak te irhindarkan dari du inia peindidikan. Beigitu i ju iga de ingan Marthin Lu ithe ir 

King meinyeitu iju ii pe imikiran teirseibu it de ingan meingatakan, “Inteillige incei 

pluis characteir, that is the i tru ie i aim of e idu ication”. Ke ice irdasan plu is 

karakteir, ituilah tu iju ian yang be inar dari pe indidikan (Majid, 30). Nabi 

Mu ihammad SAW be irsabda “se isuinggu ihnya se iseiorang itui de ingan ke ibaikan 

akhlaknya (bu idi pe ike irtinya) dapa me inyuisu il orang yang be irpu iasa dan 

me indirikan (shalat malamnya de ingan ibadah). Dan ke ibaikan akhlak 

seise iorang itu i tidak se impuirna hingga se impuirna akalnya. Maka 

seimpuirnalah imannya, ia taat ke ipada Allah suibhanallahui wata’ala dan 

me induirhakai muisu ihnya, iblis (HR. Ibn Mahbar dari riwayat ‘Amr bin 

Syui’aib dari ayah dan kake iknya) (Al-Ghazali, 2009). Pe indidikan karakteir 

adalah uintuik me imbeintuik keipribadian pe ise irta didik yang beirkarakteir. 

Karakteir dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia meinyeibu itkan sifat-sifat 

keijiwaan, akhlak atau i bu idi pe ike irti yang meimbeidakan seiseiorang de ingan 

yang lain tabiat atau ipu in watak. Dalam Kamu is Psikologi dise ibu itkan bahwa 

karakteir adalah “Characte ir a consistein and e induiring prope irty or qu iality 

by me ians of which of pe irson, obje ict, or e ive ints can be i ide intifieid” (Chaplin, 

79, 1973).  



Imam al-Ghazali teirmasuik dari seikian banyak tokoh peindidikan 

Islam yang meingangkat pamor Islam di mata du inia. Imam Al-Ghazâli 

adalah tokoh pe indidikan Islam yang me inye ibu itkan peintingnya karakteir 

akhlak yang baik (bu idi pe ike irti) dalam ke ihidu ipan manuisia meinu iju i jalan 

keibe inaran. Beiliaui ju iga me inganggap bahwa karakteir le ibih de ikat de ingan 

akhlak, yaitui spontanitas manuisia dalam beirsikap seihingga ke itika mu incuil 

tidak pe irlu i dipikirkan ke imbali. Deingan de imikian, karakte ir bangsa se ibagai 

kondisi watak yang meiru ipakan ideintitas bangsa.  

Nabi Muihammad Saw be irsabda, “Yang paling be irat barang yang 

dile itakkan pada timbangan di hari kiamat adalah takwa ke ipada Allah dan 

bu idi peike irti yang baik” (HR. Abui Dawu id dan Tirmidzi dari Abu i Darda’ ra).  

 

Hadits di atas me imbeirikan peinjeilasan bahwa Rasuilu illah SAW. Pada 

suiatu i ke itika shalat de ingan me ingge indong cu icu inya yang be irnama 

Amamah binti Zainab binti Mu ihammad SAW. Pada waktu i su iju id, Rasuilu illah 

me inaruih cu icu inya, dan pada waktu i be irdiri, Rasu iluillah me ingge indong 

cu icu inya teirseibu it. Hal ini meinu injuikkan sikap dan peirilakui Rasuilu illah yang 

cinta dan sayang ke ipada anak, pe ireimpuian, dan seisama. Pe irilakui ini 

me imbeirikan teiladan pe imbeilajaran keipada u imat islam suipaya u intuik 

me imiliki karakteri cinta keipada seisama makhlu ik sosial, keipada anak, dan 

te iru itama keipada pe ire impuian. Karakteir cinta, pe idu ili, kasih sayang ini 

seijalan deingan nilai-nilai peirilakui manuisia te irhadap seisama manu isia. 

Nilai-nilai pe irilakui manu isia teirhadap se isama manuisia. Nilai-nilai pe irilakui 

manuisia teirhdap seisama manuisia meilipuiti : taat pe iratu iran, tole iran, 

pe idu ili, koope iratif, de imokratis, apre isiatif, santuin, be irtanggu ing jawab, 

me inghormati orang lain, me inyayangi orang lain, pe imu irah (deirmawan), 

me ingajak beirbu iat baik, be irbaik sangka, eimpati dan konstru iktif.  

Hadits di atas juiga meinu injuikkan keibe irpihakan Rasuilu illah teirhadap 

kauim pe ire impu ian. Pada masa Rasu il seibe ilu im diuitu is, kauim pe ire impuian 



sangat dianggap hina dalam tradisi jahiliyah. Kau im pe ire impu ian dianggap 

tidak be irharga dan tidak be igitu i be irgu ina. Fu ingsi peire impu ian hanya 

seibagai pe imu ias nafsui. Pe ire impuian hanya se ibagai ajang pe ilampiasan laki-

laki. Tidak jarang ke itika ada bayi peire impuian te irlahir, diku ibu ir hidu i-hidu ip 

kareina dianggap tidak be irgu ina u intu ik diajak pe irang. Posisi dan pe iran 

pe ire impuian sangat dihinakan. Akan te itapi pada masa Rasu ilu illah, posisi 

dan peiran pe ireimpuian diangkat dan dise itarakan deingan laki-laki. Hadis di 

atas meinjadi salah satu i hadits yang meinu injuikkan hal itu i. 

Seicara ke iseilu iruihan pe indidikan meinge inai karakteir ini tidak le ipas 

dari hakikat manuisia se ibagai khalifah di muika buimi, manuisia tidak hanya 

saja dibeiri keipe ircayaan u intuik meinjaga, meime ilihara, dan me imakmu irkan 

alam ini, teitapi ju iga ditu intuit be irlaku i adil dalam seigala uiru isannya. Dalam 

hidu ip manuisia ini dituintuit me injalankan akhlaknya se icara ve irtikal keipada 

Allah de ingan baik se irta be iru isaha meincapai ke idu idu ikan seibagai hamba 

yang patu ih te irhadap seigala pe irintah dan larangan Allah Swt. Manu isia 

ju iga dipe irintahkan uintuik tidak mngabaikan akhlaknya se icara horizontal, 

yaitui manuisia meimiliki akhlak yang mu ilia de ingan seisama manuisia dan 

ju iga te irhadap suimbeir daya alam ini. Pe imeiliharaan dan peimbuididayaan 

manuisia pada suimbeir daya alam ini akan me indatangkan ke ite intraman, 

keinyamanan, dan keiseijahte iraan hiduip manu isia. 

2.1.6 Perspektif Psikologi Dalam Pembentukan Karakter 

Sosial 

Karakteir pada anak tidak akan mu incu il deingan seindirinya tanpa 

ada peimbeirian rangsangan yang positif se irta pe iran dari orang te irde ikat. 

Salah satui pe imbeintuikan karakteir anak adalah peintingnya meingajarkan 

konseip moral se ijak anak uisia dini yang didasarkan pada be irbagai 

pe indapat bahwa pada anak u isia dini, anak sangat mu idah me impeilajari 

seisu iatui yang barui. Ke imampuian beilajar anak itu i te irnyata dikeimbangkan 

pada lima tahu in peirtama keihiduipannya. Hu irlock adalah se iorang pakar 

psikologi pe irke imbangan meinje ilaskan bahwa be ilajar beirpe irilakui de ingan 

cara yang dise itu iju ii masyarakat meiru ipakan prose is yang panjang dan lama 

te iru is be irlanjuit hingga masa re imaja. Ini meiru ipakan salah satu i dari tu igas 

pe irkeimbangan yang pe inting di masa anak-anak.  

Dalam tuilisan ini, akan dikaitkan dari se igi psikologi dan pandangan 

para tokoh psikologi me ingeinai peiran moral yang dipe irsiapkan dan 

dilaksanakan orang tu ia seijak dini u intu ik me inciptakan karakteir yang baik 



pada anak. Moral beirasal dari bahasa Latin mos (moris) yang be irarti adat 

istiadat pe iratuiran/nilai-nilai ataui tata cara ke ihiduipan. Moralitas 

me iruipakan ke imauian uintuik meine irima dan me ilakuikan peiratu iran, nilai-nilai 

ataui prinsip-prinsip moral. Nilai-nilai moral ini, se ipe irti se iru ian u intuik 

be irbu iat baik ke ipada orang lain, me ime ilihara ke ite irtiban dan ke iamanan, 

me imeilihara hak orang lain; dan larangan me incuiri, be irzina, me imbu inuih, 

me iminuim minu iman ke iras,dan beirjuidi. Se iseiorang dapat dikatakan 

be irmoral, apabila tingkah laku i ini seisu iai de ingan nilai-nilai moral yang 

diju inju ing tinggi ke ilompok sosialnya (Yudrik Jahja, 2013). Pada saat lahir, 

tidak ada anak yang me imiliki skala nilai atau i konse ip pe imahaman akan 

moral. Se itiap anak haru is diajarkan standar ke ilompok te intang yang be inar 

dan yang salah se ijak me ireika dini. Hu irlock adalah seiorang pakar psikologi 

pe irkeimbangan meinje ilaskan bahwa beilajar be irpe irilakui de ingan cara yang 

diseitu iju ii masyarakat me iruipakan proseis yang panjang dan lama yang 

te iru is be irlanjuit hingga masa re imaja. Ini meiru ipakan salah satu i dari tu igas 

pe irkeimbangan yang pe inting di masa kanak-kanak. Seibe ilu im anak masuik 

seikolah, meire ika diharapkan mampui me imbeidakan yang beinar dan yang 

salah. Seibe ilu im masa kanak-kanak beirakhir, anak diharapkan mampu i 

me ingeimbangkan skala nilai dan hati nu irani uintuik me imbimbing me ireika 

dalam meingambil keipu itu isan moral (Hurlock, 1978).  

Minat psikologi pada pe irkeimbangan karakte ir anak uintuik meinjadi 

individui yang me imatu ihi huiku im dan pe ingaruih disiplin te irse ibu it pada 

pe inyeisu iaian pribadi dan sosial. De ingan adanya peiningkatan yang se iriu is 

dalam meingatasi ke inakalan re imaja, minat uintuik me impeilajari peinyeibab, 

pe inanganan, dan pe ince igahannya meinjadi sasaran u itama kajian Psikologi. 

Stu idi Psikologi me inge inai pe irkeimbangan moral te ilah dipacu i ole ih te iori-

te iori yang didasarkan atas hasil pe ineilitian seihuibu ingan deingan pola 

pe irkeimbangan moral pada masa kanak-kanak. Te iori te irbaik yang paling 

be irpe ingaruih dalam pe irkeimbangan dan kompe ite insi moral adalah te iori 

Piageit dan te iori Kolhbe irg. Kolhbe irg seiorang pakar psikologi 

pe irkeimbangan anak me inyatakan bahwa salah satu i cara meinge imbangkan 

karakteir pada anak ialah de ingan me ilakuikan diskuisi isu i-isui moral. Pe irilakui 

karakteir anak dipe irole ih de ingan cara yang sama de ingan reispon-re ispon 

lainnya, yaitui me ilaluii prose is mode iling dan pe inguiatan (re iinforce imeint) 

(Kohlberg, 1976).  

Me ingeinai langkah-langkah dalam peimbeintuikan karakteir anak dari 

seigi psikologi, dapat disimpu ilkan seipe irti be iriku it : 



1) Me ilakuikan keibiasaan-keibiasaan yang baik ke ipada anak se ijak ke icil 

seibe ilu im dia meingeinal baik dan bu iruik (uisia anak seikitar 3 tahu in), 

seipe irti anak dibiasakan u intuik meincu ici tangan seibe ilu im makan. 

2) Seite ilah anak mampui me imbeidakan pe irilakui yang baik dan bu iru ik, 

keimu idian anak diajak u intuik meimpeilajari meingapa peirilakui itui baik 

dan meingapa pe irilakui itui bu iru ik. Jadi pada tahapan ini anak diasah 

u intuik meimbeintuik kognitifnya (u isia anak seikitar 6 tahu in/u isia 

seikolah dasar).  

3) Seite ilah anak diasah u intuik me imbeintuik kognitifnya deingan cara 

me ingeitahu ii pe inyeibab pe irilakui te irse ibu it mu incuil, ke imu idian anak 

diajak u intuik diasah dari se igi afe iktifnya. Anak diajak u intuik 

me inyuikai peirilakui yang baik teirse ibu it dan me injeilaskan meingapa 

pe irilakui baik itui haruis diseinangi dan yang baik u intuik ditampilkan, 

keimu idian me inje ilaskan me ingapa pe irilakui bu iru ik itui tidak baik dan 

tidak seinangi uintuik ditampilkan. 

4) Seite ilah anak mampui me imbeidakan dan me imahami peirilakui yang 

baik dan yang bu iruik, maka anak diajak u intuik me ingamalkannya, 

dalam hal ini anak diajak uintuik diasah psikomotoriknya. Contohnya, 

anak seitiap hari diajak u intuik be irinfak seide ikah di seikolahnya, anak 

diajak uintuik me imbuiang sampah pada teimpatnya. 

5) Keitika anak su idah mampu i meingamalkannya deingan baik, orang 

tu ia dan pe indidik diharapkan mampui meimbeirikan contoh yang baik 

dan me injadi uiswatu in hasanah bagi anak, me ingingat pada tahapan 

ini anak akan me iniru i (imitation) pe irilaku i dari figu ir yang de ikat 

de ingannya. 

6) Pe irilakui baik yang ditampilkan agar dibe iri peinguiat (re iinforceime int) 

ataui re iward deingan cara teiru is meingingatkannya. Seisu iatui pe irilakui 

yang tidak baik agar diingatkan ju iga bahwa pe irilakui itu i me ilanggar 

akhlak. Reiward dan pu inishmeint te itap te iru is dibe irikan. Anak yang 

baguis akhlaknya te itap dibe irikan re iward, dan bagi anak yang 

me inuinju ikkan peirilakui tidak se isuiai de ingan moral maka bole ih 

dibe irikan puinishmeint, te itapi dalam hal ini bu ikan puinishmeint yang 

be irsifat fisik. Intinya pu inishmeint (ganjaran) yang be irgu ina u intuik 

me impe irkuiat pe irilakuinya agar meinjadi leibih baik. 

Seicara ke iseiluiru ihan dapat disimpuilkan bahwa karakteir anak dapat 

dibe intuik seijak dini salah satu inya deingan pe inanaman konse ip moral yang 

dibiasakan orangtu ia seibagai pe indidik pe irtama, ke imu idian lingku ingan 

seikolah dan masyarakat. Para tokoh psikologi ju iga te ilah meinjeilaskan 



bahwa pe ineirapan dan pe imbiasaan konseip moral dapat me ince igah individui 

agar tidak meilakuikan hal-hal yang ne igativei baik bagi diri se indiri mauipu in 

orang lain.  

2.1.7 Faktor Pembentukan Karakter Sosial Santriwati 

Ada puin faktor yang meimpeingaru ihi peimbeintuikan karakte ir sosial 

santriwati, yaitui :  

1. Keibiasaan 

Salah satui faktor pe inting dalam karakte ir manuisia adalah 

keibiasaan, kare ina sikap dan pe irilakui yang me injadi karakteir sangat 

e irat seikali deingan keibiasaan. Yang dimaksu id de ingan keibiasaan 

adalah pe irbu iatan yang se ilalui diuilang-u ilang seihingga mu idah u intuik 

dike irjakan dan te irbe intuik me injadi suiatu i keibiasaan. Pe imbiasaan 

ju iga dapat digu inakan dalam ke ihiduipan seihari-hari deingan cara 

me imbiasakan pada siswa uintu ik be irfikir positif dalam ke ihiduipan 

seiharihari. Dalam ke ihiduipan manuisia seihari-hari, sangat banyak 

keibiasaan yang be irlangsuing dalam be irtu itu ir kata dan be irtingkah 

lakui. Ke ibiasaan-keibiasaan baik itu i te ilah dilakuikan seicara tuiru in 

te imu iru in dari ge ineirasi yang satui ke ige inarasi be irikuitnya.  

Me ilaluii me itode i ke ibiasaan u imat Islam dalam ke ihidu ipan 

seihariharinya haruis teirbiasa meinjalani hiduip yang baik dan beirfikir 

positif de ingan me inde ikatkan diri ke ipada Allah SWT, de ingan 

me ilakuikan seigala ke ibaikan seirta me injau ihi larangan-Nya Dan yang 

tak kalah peintingnya bagi orang tu ia mapu in pe indidik dari mu ilai 

seijak dini haruis meinanamkan ke itakwaan pada diri anak atau i 

pe iseirta didik me ire ika. Kareina ke itakwaan me iruipakan tolak u iku ir 

yang digu inakan manu isia seilama ini seipe irti halnya mate iri dan 

keidu idu ikan buikanlah tolak u ikuir yang se ibe inarnya. Deingan de imikian 

keidu idu ikan manuisia itu i sama ke icu iali keitakwannya. Se imu ia manuisia 

dalam hal ini itui sama tidak ada yang me imbeidakannya muilai dari 

warna kuilit kare ina orang yang paling mu ilia di sisi Allah adalah 

orang yang be irtakwa. 

2. Pe indidikan Formal/Lingku ingan Seikolah 

Pola pe indidikan formal. Tu imbuih keimbang karakteir anak 

amat dipe ingaruihi ole ih sikap, cara, dan ke ipribadian gu irui yang 

me indidiknya. Dalam pe imbeintu ikan karakteir anak teirjadi prose is 

imitasi dan ideintifikasi anak te irhadap orang yang dilihatnya. Maka 



dalam hal ini, guiru i haru is me imbeirikan contoh pe irilakui yang positif, 

pe irhatian, kasih sayang, dan pe imbiasaan- pe imbiasaan sikap yang 

baik seipe irti : ke ite irbu ikaan, pe ingeindalian diri, dan ke ipe ircayaan 

te irhadap orang. Bila prose is pe indidikante irhadap anak beirjalan 

de ingan baik, maka pe irkeimbangan karakteir anak akan be irkeimbang 

seicara maksimal. 

3. Lingkuingan Sosial 

Manuisia ialah makhluik yang beirsosialisasi saling me imbuitu ihkan 

satui sama lain. Itu ilah seibabnya manuisia haru is be irgauil dan dalam 

pe irgauilan itui saling me ipe ingaruihi pikiran, sifat dan tingkah laku i. 

Lingkuingan pe irgauilan yang be irsifat ke iharmonian Lingkuingan yang 

baik akan meime ingaruihi se iseiorang me imbeintuik ke ipribadian 

me injadi baik, baik se icara langsuingmau ipu in tidak langsuing. 

Be igitu ipu in seibaliknya, se iseiorang hiduip dilingkuingan kuirang 

me induiku ing dalam pe imbeintuikan akhlaknya maka se itidaknya dia 

akan teirpe ingaruih lingku ingan teirse ibu it (Gunawan, 2012).  

4. Keite iladanan 

Keite iladanan ini dapat digu inakan oleih seiorang peindidik u intuik 

dijadikan seibagai cara yang le ibih e ifeiktif dalam me inanamkan 

karakteir sosial uintuik be irfikir positif ke ipada orang lain. Te irleibih lagi 

keipada orang baik. Se ibab anak didik ce indeiru ing me ine iladani 

pe indidiknya dan me injadikannya se ibagai ideintifikasi dalam se igala 

hal. Kareina Keite iladanan yang paling baik dan u itama u intuik u imat 

Islam adalah dicontohkan, ditiru i dan diteiladani adalah pribadi Nabi 

Mu ihammad saw, kare ina te irdapat dalam diri Nabi Mu ihammad saw 

seibagai mana Allah suibhanallahui wata’ala be irfirman :  

 

2.2 Pengertian Program Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz Al-qu ir’an te irdiri dari du ia suiku i kata yaitui, Tahfidz dan 

Qu ir’an. Tahfidz  be irasal dari bahasa Arab hafidza-yahfadzu i yaitui 

me inghafal. Seidangkan Al-qu ir’an ialah kitab su ici yang diwahyuikan Allah 

suibhanallaui wata’ala ke ipada Nabi Mu ihammad. Se ibagai  rahmat dan 

pe itu inju ik bagi manu isia dalam ke ihidu ipannya. Dari pe inge irtian du ia kata 

te irseibu it bisa disimpu ilkan program tahfidz Al-qu ir’an ialah ke igiatan 

me inghafal lafadz Al-qu ir’an yang dimana Al-qu ir’an seinantiasa hidu ip di 

dalam hati se ipanjang waktu i uintuik meine irapkan dan meingamalkannya. 

Me inuiru it Abdu il Aziz Abdu il Ra'u if de ifinisi me inghafal adalah “proseis 



me inguilang seisuiatu i, baik deingan meimbaca ataui me indeingar”. Pe ike irjaan 

apapuin jika seiring diuilang, pasti me injadi hafal.” 

Hal peirtama yang haruis dilakuikan peinghafal Al-qu ir’an ialah meire ika 

haruis me imbu ilatkan niat me inghafal Al-qu ir’an hanya meingharap ridho 

Allah suibhanallahui wata’ala. Dalam firman Allah su ibhanallahui wata’ala 

diseibu itkan : 

 

Artinya : “Padahal me ire ika tidak disu iruih ke icu iali suipaya me inyeimbah Allah 

de ingan taat ke ipada-Nya dalam (me injalankan) agama yang lu iru is dan 

suipaya me ireika me indirikan shalat dan me inu inaikan zakat, dan de imikian 

yang ituilah agama yang lu iru is.” (Q.S Al-Bayyinah : 5) 

 Kareina itu i ke iikhlasan hati me iruipakan hal yang haru is dimiliki oleih 

pe inghafal seibe ilu im me imuilai me inghafal Al-qu ir’an. Ikhlas kare ina Allah 

suibhanallahui wata’ala adalah pintu i u intuik meindapatkan ke imu idahan 

me inghafal seikaliguis uintuik me indapatkan keiridhan-Nya. 

Adapuin anak yang me inghafal Al-qu ir’an orang tu ianya akan dibe iri 

mahkota cahaya di akhirat ole ih Allah suibhanallahui wata’ala. Se ipe irti yang 

te ircantuim di hadits dari Bu iraidah radhiyallahui ‘anhui, Nabi Muihammad 

be (صلى الله عليه وسلم) irsabda : 

لبس  والداه يوم القيامة تاجا   من نور ضوؤه مثل ضوء 
ُ
ن قرأ القرآن وتعلَّم وعمل به أ

الشمس  ،  ويكسى والداه حلتين  لا تقوم لهما الدنيا فيقولان  :بم كسينا  هذا ؟ 

 فيقال  :بأخذ ولدكما القرآن

Artinya : "Siapa yang me imbaca Al Quir’an, meimpeilajarinya, se irta 

me ingamalkannya, maka ke ilak pada hari kiamat akan dipakaikan ke ipada 

keidu ia orang tu ianya mahkota dari cahaya. Cahayanya se ipe irti pancaran 

cahaya matahari. Dipakaikan ju iga du ia ge ilang ke ipada orang tu ianyayang 

nilainya tidak dapat dibandingkan de ingan duinia dan seiisinya. Ke idu ianya 

be irkata, “Ke inapa kita dipakaikan ini? Dikatakan, “Kareina keidu ia anak 

kalian te ilah meinghafal Al Qu ir’an.” – HR. Hakim (1/756), Silsilah Shahihah 

(2829). 



Be irdasarkan beibeirapa pe inge irtian diatas, maka dapat disimpu ilkan 

tahifdz Al-qu ir’an adalah program me inghafal Al-Quir’an de ingan mu itqin 

(hafalan yang ku iat) te irhadap lafazh-lafazh Al-Qu ir’an dan me inghafal 

makna-maknanya de ingan ku iat yang me imu idahkan u intuik 

me inghindarkannya se itiap meinghadapi beirbagai masalah ke ihidu ipan, yang 

mana Al-Quiran seinantiasa ada dan hidu ip di dalam hati seipanjang waktui 

seihingga me imuidahkan u intuik meine irapkan dan meingamalkannya. 

2.2.1 Metode Tahfidz Al-Qur’an 

Me itode i be irarti cara yang dilaku ikan seiseiorang uintu ik me incapai 

targe it yang dicapai. Dalam prose is meinghafal Al-qu ir’an uimu imnya 

pe inghafal meinggu inakan peirpaduian antara me itode i tahfidz (me inambah 

hafalan) dan meitode i takrir (me inguilang hafalan), de ingan 

me inyeiimbangkan keidu ianya kuialitas dan kuiantitas hafalan dapat te irjaga 

de ingan baik. Adapuin be ibe irapa meitode i tahfidz Al-qu ir’an antara lain :  

a. Me itode i Ju iz’i 

Me itode i ju iz’i me iru ipakan meinghafal ayat me injdi lima baris, 

seipu ilu ih baris, satu i halaman dan se ite iru isnya uintu ik dihafalkan. 

Me inuiru it Abduirrab Nawabbu idin me itode i ju iz’i adalah metitode i yang 

sangat reileivan digu inakan uintu ik meimu idahkan dalam me inghafal Al-

qu ir’an seicara beirangsuir-angsu ir dan meinghu ibu ingkannya antar 

bagian satui de ingan yang lainnya dalam satu i mate iri yang akan 

dihafal. Apabila te ilah se ileisai satu i mateiri maka dapat pindah ke i 

mate iri yang lain ke imu idian seibe iluimnya te ilah dihafal disatuikan 

de ingan hafalan yang baru i dalam satu i su irah diu ilang-uilang. Se ibagai 

contoh : se iorang santri yang me inghafal suirah at-tin dihafal dalam 

du ia sampai tiga hingga lima tahap. Meitode i ju iz’i te ilah banyak 

digu inakan dalam beibe irapa seikolah lainnya te iruitama Yayasan 

Izzatu ina Pu itri Pale imbang. 

 

b. Me itode i Taqrir (Me inguilang) 

Me itode i taqrir me iru ipakan meitode i me inguilang hafalan yang te ilah 

dipe irde ingarkan keipada uistadz atau i pe imbimbing tahfidz, u intuik 

me injaga agar mate iri yang suidah dihafal su ipaya tidak lu ipa ataui 

hilang.  

 

 



c. Metode Tasmi’ 

Me itode i tasmi’ ini me impeirde ingarkan bacaan Al-qu ir’an 

dihadapan para peinguiji uintuik me impeirbaiki hafalan se ihingga taui 

leitak ke isalahan meimbaca dalam tajwid Al-qu ir’an. 

 

2.2.2 Faktor Pendukung Dalam Menghafal Al-qur’an 

Hal yang meinjadi pe induikuing dalam me inghafal Al-qu ir’an : 

1) Pe irsipan yang matang 

Pe irsiapan yang matang me iru ipakan syarat pe inting bagi se iseiorang 

me inghafal Al-Quir’an. Faktor pe irsiapan sangat be irkaitan deingan 

minat se iseiorang dalam me inghafal Al-Quir’an. Minat yang tinggi 

seibagai u isaha me inghafal Al-Quir’an adalah modal awal se ise iorang 

me impe irsiapkan diri se icara matang. Pe irsiapan pe irsonal ditu injang 

de ingan minat yang tinggi se icara tidak langsu ing akan meiwu iju idkan 

konseintrasi, seihingga dapat me impeirlancar prose is me inghafal Al-

Qu ir’an seicara ce ipat 

2) Motivasi dan stimuilu is 

Motivasi dan stimu ilu is ju iga haruis dipe irhatikan bagi se ise iorang yang 

me inghafal Al-Quir’an. Me inghafal Al-Quir’an ditu intuit ke isu inggu ihan 

khuisu is, pe ikeirjaan yang be irkeisinambuingan dan ke imauian keiras 

tanpa me ingeinal bosan dan pu itu is asa. Kareina ituilah motivasi yang 

tinggi u intuik me inghafal Al-Qu ir’an haruis seilalui dipu ipu ik. 

3) Factor u isia 

Me inghafal Al-Quir’an pada dasarnya tidak dibatasi de ingan uisia, 

namuin seitidaknya uisia yang ideial uintuik me inghafal Al-Quir’an haruis 

te itap dipe irtimbangkan. Se iorang yang meinghafal Al-Quir’an dalam 

u isia produ iktif (5-20 tahu in) le ibih baik daripada me inghafal Al-Qu ir’an 

dalam uisia 30-40 tahu in. Faktor u isia teitap haruis dipe irhituingkan 

kareina beirkaitan de ingan daya reikam (meimori) se iseiroang. Ole ih 

kareina itui, le ibih baik u isia meinghafal AlQu ir’an adalah uisia dini 

(masa anak dan re imaja), kareina daya re ikam yang dihasilkan 

sangat kuiat dan daya ingat yang cu ikuip tajam. 

4) Manajeimein waktui 

Pe ingeilolaan dan peingatu iran waktui sangat pe inting dalam 

me inuinjang keibe irhasilan meinghafal Al-Quir’an. Seise iorang yang 

me inghafal Al-Quir’an haruis dapat meimanfaatkan waktui yang 

dimiliki de ingan seibaik-baiknya. Ole ih kareina itui, se ise iorang yang 

me inghafal Al-Quir’an haruis dapat meimilah kapan ia haru is 



me inghafal dan kapan ia haru is me ilakuikan aktivitas dan ke igiatan 

lainnya. Seihu ibu ingan de ingan manajeime in waktu i, Ahsin W. Al-

Hafidh dalam buiku inya Bimbingan Praktis Me inghafal Al-Quir’an te ilah 

me inginveintarisir waktu i-waktu i yang dianggap ide ial uintuik 

me inghafal Al-Quir’an se ibagai be irikuit : waktu i se ibe iluim fajar, se ite ilah 

fajar dan se ihingga te irbit matahari, se ite ilah banguin dari tidu ir siang, 

seite ilah shalat. 

5) Te impat me inghafal 

Faktor te impat me iru ipakan faktor pe ine intui ke ice ipatan seiseiorang 

dalam meinghafal Al-Qu ir’an. Faktor te impat be irkaitan deingan situiasi 

dan kondisi se iseiorang dalam me inghafal Al-Qu ir’an. Me inghafalkan 

Al-Qu ir’an di te impat bising dan kuimu ih seirta pe ineirangan yang 

ku irang akan suilit uintuik dilakuikan daripada me inghafal Al-Quir’an di 

te impat yang teinang, nyaman dan pe ine irangan yang cuiku ip. Hal ini 

dikareinakan, faktor te impat me inghafal sangat eirat kaitannya 

de ingan konseintrasi seiseiorang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2.3 Kerangka Berfikir 

Keirangka beirfikir yang diaju ikan dalam peine ilitian ini adalah :  
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